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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas, komposisi dan pengaruh pupuk organic cair (POC) terhadap serangga yang berkunjung di blok Refugia dan mengetahui persepsi masyarakat terhadap blok refugia dan konservasi serangga. Pengamatan serangga dilakukan secara visual.  Pengukuran faktor lingkungan abiotik meliputi suhu, kelembapan dan intensitas cahaya. Analisis data serangga diperoleh dari indeks nilai penting, diversitas (Indeks Shannon Wienner). Kelimpahan diuji dengan Anova Oneway dan komposisinya dihitung dengan IBC (Indeks Bray Curtis). Pola kunjungan harian serangga saat musim bunga dan buah dibandingkan rata-rata dari 5 periode pengamatan. Kelimpahan serangga saat musim bunga perlakuan diberi POC berjumlah 298 individu dan Kontrol 168 individu. Kelimpahan serangga yang ditemukan saat musim buah perlakuan diberi POC berjumlah 262 individu dan Kontrol 116 individu. Nilai diversitas serangga musim bunga perlakuan diberi POC nilainya (2,11) dan Kontrol nilainya (1,49). Nilai diversitas serangga musim buah perlakuan diberi POC nilainya (1,87) dan Kontrol nilainya (1,42). Kelimpahan serangga dari kedua musim  perlakuan diberi POC dan Kontrol diperoleh hasil signifikansinya P=0,004. Kesamaan komposisi seranggga yang berkunjung di blok refugia musim bunga dan buah antara perlakuan diberi POC dan Kontrol dianalisis dengan Indeks Bray Curtis, POC nilainya 0,94 dan Kontrol 0,80. Analisis faktor lingkungan abiotik terhadap kelimpahan serangga diperoleh korelasi nilai R-square 15%. Persepsi masyarakat terhadap blok refugia tergolong kategori rendah 46% dan sedang 48%. Persepsi masyarakat terhadap konservasi tergolong rendah 34% dan sedang 63%. Persepsi masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan dan tindakan yang kurang responsive terhadap konservasi serangga.

Kata kunci : Pupuk organik cair, Blok refugia, Serangga, Kebun apel, Persepsi masyarakat.

Abstract
This study aims to determine community structure, composition and the influences of liquid organic fertilizer (POC) against visiting insects in block Refuge and to determine the public perception of the block Refuge and insect’s conservation. The insect’s observation is done visually. Measurement of abiotic environmental factors includes temperature, humidity and light intensity. Analysis of insects data are obtained from the important of index value, diversity (index’s Shannon Wienner). Oneway Anova tested with the abundance and composition calculated by IBC (Index’s Bray Curtis). Daily visits insect pattern of flowers and fruits compared with the average of 5 periods of observation. Insect abundance spring when treatment was given POC total 298 individuals and control 168 individuals. Insect abundance spring when treatment was given POC total 262 individuals and control 116 individuals. Insect diversity during flowering season given treatment was (2,11), higher than its control (1,49). Diversity during fruiting season was similar, given treatment it was (1,87), while its control was (1,42). Abundance of insect on both seasons with treatments and control had a significance of P=0,004. Similarities between insects on flowering season treatments was 0,73, between fruiting season treatments was 0,60, between organic fertilizers of different seasons 0,94, and between control of different seasons 0,80. Analysis on abiotic factors (temperature, humidity, and light intensity) correlated with insect abundance with R-square value of 15%. Local perception towards refugia blocks was found to be low (46%) and medium (48%). Local perception towards convservation was found to be low (34%) and medium (63%). Local perception is affected by knowledge and non responsive actions towards insect conservation. 
Key words : Liquid Organic Fertilizer, Refugia Block, Insect, Apple plantation, Local perception
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PENDAHULUAN
Pertanian apel ialah bidang pertanian yang memerlukan spesialis yang mendalam dalam segi perawatannya. Ada beberapa kondisi iklim khusus yang penting untuk memastikan keberhasilan budidaya apel. Menurut Dinas Pertanian, lama budidaya tanaman apel dari awal tanam hingga berbuah membutuhkan waktu sekitar 4-5 tahun, tergantung faktor yang mempengaruhi salah satunya ialah keadaan iklim [1].
Masa kejayaan tanaman apel di Indonesia  pada tahun 1970-an sampai dengan tahun 1990-an [2]. Semakin majunya pariwisata yang ada di Kota Batu, akhirnya memacu masyarakat sekitar untuk memanfaatkan buah apel untuk diolah menjadi makanan oleh-oleh khas Kota Batu. Buah apel dapat diolah menjadi keripik, dodol, minuman, dan lainnya. Masyarakat Kota Batu. Akan tetapi, ada beberapa faktor yang menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil produksi buah apel salahsatunya ialah disebabkan oleh penurunan kelimpahan dan keanekaragaman serangga yang hidup di sekitar kebun apel.
[3] menyatakan bahwa, penurunan keanekaragaman serangga disebabkan oleh pemanfaatan bahan-bahan kimia yang terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Penggunaan bahan-bahan kimia yang tidak tepat dalam mengendalikan hama dapat memberikan efek samping seperti hama sasaran menjadi resisten terhadap pestisida, matinya hewan non target, timbulnya ledakan hama sekunder, pencemaran lingkungan tanah akibat tertimbunnya sisa-sisa bahan kimia yang tidak terserap tanaman, air dan udara yang nantinya akan berdampak pada kesehatan manusia.
Perkebunan apel yang berada di Desa Tulungrejo Kota Batu pada tanggal 17 Februari 2014 terkena dampak abu vulkanik dari letusan Gunung Kelud, banyak serangga yang mati. [4] Abu vulkanik mengandung beberapa senyawa kimia, salahsatunya ialah sulfur (S). Kandungan unsur S pada abu vulkanik menyebabkan hilangnya keberadaan serangga. Sulfur ialah salah satu komponen kimia yang dijadikan bahan baku pembuatan pestisida sintesis.
Perlu adanya penanganan khusus untuk tetap menjaga kelestarian serangga yang masih ada di sekitar tanaman apel. Usaha memaksimalkan kinerja musuh alami yang ada di lahan pertanian ialah salah satu caranya dengan menciptakan suatu habitat yang nantinya dapat disukai oleh serangga, dengan cara membuat menejemen habitat ini dilakukan untuk meningkatkan jumlah populasi serangga [5]. Penyediaan tempat alternatif bagi serangga dapat dilakukan dengan memanfaatkan tumbuhan liar yang berpotensi sebagai refugia yang ada di sekitar lahan kebun apel. Tumbuhan yang ada disekitar kebun apel yang dapat berperan sebagai refugia ialah Ageratum conyzoides, Ageratum houstonianum, dan Bidens pilosa.
Cara efektif untuk meningkatkan kelestarian serangga adalah dengan sedikit beralih pemanfaatan dari bahan anorganik kebahan organik pada tanaman apel, supaya serangga yang hidup di sekitar kebun apel tetap terjaga kelestariannya.
Pada saat ini masih banyak petani yang menganggap bahwa tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar perkebunan apel sebagai gulma, tempat singgah hama dan penyakit bagi tanaman. Pada umumnya petani selalu membersihkan kebun mereka dari tumbuhan liar yang tumbuh di kebun dari awal tanam hingga panen. Tujuan petani selalu membersihkan lahan dari rerumputan karena kurangnya pemahaman oleh petani terhadap peranan tumbuhan liar sebagai tempat berlindung bagi musuh alami serangga hama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas, komposisi dan pengaruh pupuk organic cair (POC) terhadap serangga yang berkunjung di blok refugia dan mengetahui persepsi masyarakat terhadap blok refugia dan konservasi serangga.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode observasional dan metode visual kontrol dengan jenis penelitian kuantitatif. Cara kinerja pengambilan data metode ini ialah dengan menerapkan teknik non destruktif. Pengamatan serangga dilakukan secara visual di blok refugia yang telah di tata di plot yang terletak di sela-sela pohon apel. Pengamatan serangga pada blok refugia dilakukan pada fase bunga dan buah. Parameter yang diamati adalah semua serangga yang berkunjung ke blok refugia, kemudian diamati kelimpahan dan keanekaragaman serangga yang ada. Pengukuran faktor abiotik ialah suhu, kelembapan dan intensitas cahaya. Persepsi masyarakat tentang peranan serangga, pentingnya pupuk organik cair, tumbuhan liar yang berperan sebagai refugia dan pemahaman tentang konservasi.
Lokasi penelitian di lahan kebun apel Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dengan luas lahan 1 ha. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu saat musim bunga dilakukan pada tanggal 13, 17, 21, 25, dan 29 Januari, sedangkan musim buah pada tanggal 17, 21, 25, 29 Maret, dan 2 April, serta mulai bulan Desember 2014 sampai bulan Mei 2015. Waktu pengamatan serangga tiap periode yaitu pagi jam 07.00-08.00 WIB dan jam 09.00-10.00 WIB, siang jam 12.00-13.00 WIB, dan sore jam 15.00-16.00 WIB.
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Analisis kelimpahan serangga, digunakan untuk menngetahui Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Diversitas dari Shannon-Wiener (H’) dan Indeks Kesamaan Bray-Curtis (IBC). Analisis faktor lingkungan abiotik (suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya) dihubungkan dengan kelimpahan serangga yang ditemukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Struktur Komunitas dan Komposisi Serangga Yang Berkunjung di Blok Refugia
Berdasarkan hasil pengamatan serangga yang berkunjung di blok refugia pada saat musim bunga dan buah dengan perlakuan diberi POC dan Kontrol dari keseluruhan ditemukan serangga berjumlah 844 individu, yang terdiri dari 7 Ordo dan 15 famili (Tabel 1).
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	No.
	Ordo
	Famili
	Peranan
	Musim Bunga
	Musim Buah
	Jumlah

	
	
	
	
	POC
	Kontrol
	POC
	Kontrol
	

	1
	Lepidoptera
	Lycaenidae
	Polinator
	2
	2
	10
	-
	14

	
	
	Tortricidae
	Polinator
	9
	-
	-
	-
	9

	2

 

 


	Diptera
	Tephritidae
	Polinator
	12
	2
	10
	-
	24

	
	
	Tabanidae
	Polinator
	103
	91
	106
	66
	366

	
	
	Dolichopodidae
	Predator
	2
	3
	-
	-
	5

	
	
	Asilidae
	Predator
	9
	6
	-
	-
	15

	
	
	Sepsidae
	Detrivor
	1
	-
	-
	-
	1

	3
	Homoptera
	Jassidae
	Herbivor
	11
	2
	8
	5
	26

	
	
	Cercopidae
	Herbivor
	14
	1
	11
	2
	28

	4
	Hymenoptera
	Megachylidae
	Polinator
	46
	31
	20
	7
	104

	
	
	Formicidae
	Predator
	30
	4
	34
	5
	73

	5
	Coleoptera
	Coccinellidae
	Predator
	5
	-
	9
	7
	21

	
	
	Chrysomelidae
	Herbivor
	35
	18
	44
	21
	118

	6
	Hemiptera
	Alydidae
	Herbivor
	13
	8
	3
	2
	26

	7
	Odonata
	Macromiidae
	Predator
	6
	-
	7
	1
	14

	Jumlah
	298
	168
	262
	116
	844


Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai blok refugia untuk serangga ialah tumbuhan yang banyak tumbuh di sekitar kebun apel. Adapun tumbuhan tersebut diantaranya Bidens pilosa, Ageratum conyzoides dan Ageratum hostionum.
1a. Musim Bunga
Hasil kelimpahan serangga di blok refugia dengan perlakuan POC diperoleh hasil serangga lebih tinggi yaitu (14,9) dibandingkan Kontol (8,4). Kelimpahan serangga lebih tinggi dengan perlakuan diberi POC dibandingkan Kontrol, karena pupuk dan pestisida yang di terapkan di Kontrol relatif banyak menggunakan bahan anorganik, sehingga mengakibatkan serangga target maupun serangga non target mati. Akibat yang ditimbulkan ialah kelimpahan dan keanekaragaman serangga menjadi menurun [6].
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Hasil analisis data perlakuan diberi POC diketahui kelimpahan relatif (KR) dari famili Tabanidae (34,5%), famili Megachylidae (15,4%), famili Chrysomelidae (11,7%), famili Formicidae (10%), dan famili Cercopidae (4,7%). Pada Kontrol nilai KR dari famili Tabanidae (54,1%), famili Megachylidae (18,4%), famili Chrysomelidae (10,7%), famili Alydidae (4,7%), dan famili Asilidae (3,6%). 
Nilai INP serangga pada perlakuan diberi POC paling tinggi ialah famili Tabanidae (43,8), famili Megachylidae (24,6), famili Chrysomelidae (21), famili Forminicae (15,6), dan famili Cercopidae (14). Pada Kontrol serangga yang mempunyai INP paling tinggi famili Tabanidae (70,2), famili Megachylidae (34,5), famili Chrysomelidae (26,8), famili Alydidae (14,4), dan famili Asilidae (13,2).


Hasil analisis data indeks diversitas (H’) serangga dengan perlakuan diberi POC (2,11), dan Kontrol (1,49). Lebih tingginya nilai H’ pada perlakuan POC dibandingkan Kontrol karena bahan-bahan yang digunakan untuk membuat POC dibuat dari bahan organik, sedangkan bahan pada Kontrol oleh patani apel menggunakan pupuk dan pestisida kimia yang dapat membunuh serangga target maupun non target. [7] menyatakan bahwa, semakin tinggi keanekaragaman jenis suatu komunitas, maka semakin tinggi kemungkinan interaksi antar spesies. Ekosistem yang memiliki nilai diversitas tinggi umumnya memiliki rantai makanan yang lebih panjang dan kompleks, sehingga berpeluang lebih besar untuk terjadinya interaksi seperti parasitisme, kompetisi, komensalisme dan mutualisme.

1b. Musim Buah

Hasil kelimpahan serangga di blok refugia dengan perlakuan POC diperoleh hasil serangga lebih tinggi yaitu (13,1) dibandingkan Kontol (8,4). Hasil analisis data perlakuan diberi POC diketahui kelimpahan relatif (KR) dari famili Tabanidae (40,4%), famili Chrysomelidae (16,7%), famili Formicidae (12,9%), famili Megachylidae (7,6%), dan famili Cercopidae (4,2%).
Nilai INP serangga pada perlakuan diberi POC paling tinggi ialah famili Tabanidae (51,3), famili Chrysomelidae (27,6), famili Formicidae (21,6), famili Megachylidae (18,5), dan famili Cercopidae (13). Nilai INP paling tinggi pada Kontrol famili Tabanidae (56,8), famili Chrysomelidae (37,3), famili Megachylidae (25,2), famili Coccinellidae (21,4), dan famili Formicidae (12). Hasil analisis data indeks diversitas (H’) serangga perlakuan diberi POC (1,87), dan Kontrol (1,42).
Keanekaragaman serangga saat musim buah hasilnya lebih rendah dibandingkan dengan saat musim bunga. Pada saat musim buah ketersediaan kelimpahan dan keanekaragaman jenis makanan cenderung lebih sedikit, karena pohon apel yang ada disekitar blok refugia tidak berbunga, sehingga serangga yang tinggal di blok refugia untuk mendapatkan makanannya kurang beragam. Jika jumlah makanan yang ada berkurang, maka akan berpengaruh pula terhadap penurunan keanekaragaman serangga. Menurut [8], pertumbuhan populasi suatu organisme disebabkan adanya ketersediaan dan banyak sumber daya yang ada pada masing-masing habitat.
Berdasarkan hasil analisis statistik, kelimpahan dari kedua musim bunga dan buah diketahui serangga yang berkunjung di blok refugia dengan variabel hasil terhadap kelimpahan dan perlakuan diberi POC dan Kontrol nilai signifikansi P= 0,004 (P<0,05), sehingga kelimpahan dan perlakuan mempunyai pengaruh nyata terhadap serangga yang berkunjung di blok refugia antara perlakuan diberi POC dan Kontrol.
Hasil analisis statistik hasil terhadap kelimpahan serangga per hari pengamatan berdasarkan famili, bertujuan untuk mengetahui rata-rata seberapa beda famili serangga yang diperoleh pada setiap hari pengamatan. Berdasarkan homogeneous subtest diperoleh signifikansi paling tinggi dari famili Tabanidae yaitu 1,00. Sehingga famili Tabanidae kelimpahannya per hari paling banyak, sehingga paling berbeda nyata terhadap serangga yang lain. Analisis hasil terhadap perlakuan di setiap musim diperoleh signifikansi P=0,33, P=0,06 dan P=0,11 (P>0,05), sehingga hasil tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan pada setiap musim. Tidak adanya pengaruh nyata hasil terhadap musim karena rendahnya nilai kelimpahan serangga pada perlakuan diberi POC dan Kontrol, disebabkan pemanfaatan bahan-bahan kimia yang terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu oleh petani terhadap perlakuan Kontrol. Hasil analisis kelimpahan terhadap waktu jam pengamatan diperoleh signifikansi P=1,0 (jam 15.00-16.00 WIB) dan P=0,10 (jam 07.00-08.00, 12.00-13.00, 09.00-10.00 WIB) jadi (P>0,05), sehingga kelimpahan tidak berpengaruh nyata terhadap waktu jam pengamatan.
2. Kesamaan Komposisi Serangga Yang Berkunjung di Blok Refugia
Hasil perhitungan IBC, diketahui bahwa perbandingan serangga yang berkunjung di blok [image: image6.emf]66
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refugia saat musim bunga dengan diberi perlakuan [image: image7.emf]332.6

197.4

470.2

493.4

530.4

544.4

448.2

324.4

0

100

200

300

400

500

600

07.00-

08.00

09.00-

10.00

12.00-

13.00

15.00-

16.00

Waktu Pengamatan

Intensitas Cahaya (Lux)

Bunga

Buah

POC dan Kontrol diperoleh nilai IBC sebesar 0,73, artinya tingkat kesamaan serangga sebesar 73%. Pada musim buah dengan diberi perlakuan POC dan Kontrol diperoleh nilai IBC sebesar 0,60, artinya terdapat kesamaan serangga sebesar 60%. Pada musim bunga dan buah dengan diberi perlakuan POC diperoleh nilai IBC sebesar 0,94, artinya terdapat kesamaan serangga sebesar 94%. Pada musim bunga dan buah Kontrol diperoleh nilai IBC sebesar 0,80, artinya terdapat kesamaan serangga sebesar 80%. Perhitungan IBC diperoleh dendogram kesamaan komposisi serangga yang berkunjung di blok refugia [image: image8.emf]5.81
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Gambar 1. 
Dendogram kesamaan komposisi serangga yang berkunjung di blok refugia antara perlakuan diberi POC dan Kontrol
3. Variasi Harian Serangga Yang Berkunjung di Blok Refugia
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Gambar 2. Rata-rata kelimpahan harian serangga yang berkunjung di blok refugia saat musim bunga dengan perlakuan POC
3b. Kontrol Musim Bunga
Gambar 3. 
Rata-rata kelimpahan harian serangga yang berkunjung di blok refugia saat musim bunga Kontrol
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Gambar 4.
Rata-rata kelimpahan harian serangga yang berkunjung di blok refugia saat musim buah dengan perlakuan POC
3d. Kontrol Musim Buah

Gambar 5.
Rata-rata kelimpahan harian serangga yang berkunjung di blok   refugia saat musim buah Kontrol
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4.
Perbandingan Struktur Komunitas Serangga Pra dan Pasca Dampak Abu Vulkanik di Blok Refugia
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Struktur komunitas serangga yang ada di blok refugia kebun apel Desa Bumiaji Kota Batu pra dampak abu vulkanik pernah diteliti oleh Abidin pada tahun 2013 [9]. Kelimpahan serangga yang ditemukan berjumlah 234 individu terdiri dari 14 famili, yang paling mendominasi dari famili Apidae berperan sebagai polinator. Pada saat musim buah kelimpahan ditemukan 169 individu terdiri dari 13 famili, yang paling mendominasi serangga dari famili Formicidae yang berperan sebagai predator. Keseluruhan keanekaragaman famili serangga yang ditemukan pra dampak abu vulkanik ialah 16 famili.
Struktur komunitas serangga yang ditemukan pasca dampak abu vulkanik di blok refigia Desa Tulungrejo pada saat musim bunga kelimpahan yang ditemukan 466 individu yang terdiri dari 15 famili, yang paling mendominasi famili Tabanidae  berperan sebagai pollinator. Saat musim buah kelimpahan yang diperoleh berjumlah 378 individu yang terdiri dari 11 famili, yang didominasi famili Tabanidae yang berperan sebagai pollinator. Keseluruhan keanekaragaman jenis serangga yang ditemukan pasca dampak abu vulkanik ialah 15 famili.
Tabel 2. Perbandingan Struktur Komunitas Serangga Pra dan Pasca Dampak Abu Vulkanik di Blok Refugia
	No.
	Serangga Pra Erupsi
	No.
	Serangga Pasca Erupsi

	1.
	Megachylidae*
	1.
	Megachylidae*

	2.
	Formicidae*
	2.
	Formicidae*

	3.
	Coccinellidae*
	3.
	Coccinellidae*

	4.
	Chrysomelidae*
	4.
	Chrysomelidae*

	5.
	Allagapta oblique
	5.
	Alydidae

	6.
	Apis melifera
	6.
	Asilidae

	7.
	Borbo
	7.
	Cercopidae

	8.
	Catopsilia pyranthe
	8.
	Dolichopodidae

	9.
	Copestylum
	9.
	Jassidae

	10.
	Delias
	10.
	Lycaenidae

	11.
	Hypolimnas bolina
	11.
	Macromiidae

	12.
	Noctuidae
	12.
	Sepsidae

	13.
	Sphecidae
	13.
	Tabanidae

	14.
	Syrphidae
	14.
	Tephritidae

	15.
	Tachinidae
	15.
	Tortricidae

	16.
	Vespula
	
	


Ket : * = Serangga yang sama ditemukan di kedua waktu pengamatan.
5. Pengaruh Faktor Lingkungan Abiotik Terhadap Kunjungan Serangga di Blok Refugia
Keberadaan serangga di suatu habitat salah satunya dipengaruhi oleh faktor abiotik. Pada penelitian ini, faktor abiotik yang diamati diantaranya ialah suhu udara, kelembapan, dan intensitas cahaya. Dari ketiga faktor abiotik tersebut yang nantinya paling mempengaruhi kelimpahan serta keanekaragaman serangga berada di suatu habitat.
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Gambar 6. Perbandingan rata-rata suhu udara (0C) di kebun apel antara musim bunga dan buah
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Gambar 7. Perbandingan rata-rata kelembapan udara (%) di kebun apel antara musim bunga dan buah
Gambar 8. Perbandingan rata-rata intensitas cahaya (Lux) di kebun apel antara musim bunga dan buah
Analisis faktor abiotik dilakukan dengan menggunakan uji korelasi. Hasil uji korelasi diperoleh nilai Adjusted R-square sebesar 0,151 atau 15% dari kelimpahan serangga dipengaruhi oleh suhu, kelembapan dan intensitas cahaya, sisanya 85% dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti kelimpahan dan keanekaragaman makanan yang tersedia. Hasil persamaan korelasi dengan uji koefisien diketahui faktor abiotik suhu pada musim bunga berkorelasi positif terhadap kelimpahan serangga diperoleh nilai 0,06 dan intensitas cahaya nilainya 0,001. Faktor kelembapan berkorelasi negatif, sehingga berpengaruh menurunkan kelimpahan serangga di blok refugia. Hasil faktor  abiotik antara musim bunga dan buah tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, sehingga kelimpahan yang ada di kedua musim tidak begitu berbeda.
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Umumnya kisaran suhu yang efektif untuk serangga ialah suhu minimum 15˚C, suhu optimum 25˚C, dan suhu maksimum 45˚C. Pada suhu optimum kemampuan serangga untuk menghasilkan keturunan besar dan tingkat kematian (mortalitas) sebelum batas umur akan sedikit [10].
6. Analisis Kandungan Tanah
6a. Pra Perlakuan
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Hasil analisis kandungan tanah pra perlakuan diberi POC dan Kontrol hasilnya adalah sebagai berikut :
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Gambar 9. 
Kandungan tanah pra perlakuan diberi POC dan Kontrol
6b. Pasca Perlakuan
Gambar 10.
Kandungan tanah pasca perlakuan diberi POC dan Kontrol
7. Persepsi Masyarakat Terhadap Pengaruh Penerapan POC di Blok Refugia Terhadap Kunjungan Serangga
Pengambilan persepsi masyarakat dengan metode pertanyaan tertutup dari 35 responden (petani apel). Metode yang dilakukan untuk mendapatkan hasil kuisioner dengan mendatangi langsung responden di kebun, di rumah dan di warung. Rata-rata tingkat pendidikan akhir responden  di Desa Tulungrejo ialah SMP dan SMA.
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7a. Pengetahuan Masyarakat Tentang Serangga
Gambar 11. Pengetahuan masyarakat tentang serangga
Tingginya pengetahuan masyarakat petani apel tentang serangga dipengaruhi oleh kelangsungan dalam bertani dan penyuluhan dari kelompok tani atau dari pemerintah dinas pertanian. Akan tetapi, hal ini tidak sejalan dengan dengan sikap yang dilakukan petani terhadap serangga. Rata-rata petani tidak mengharapkan serangga tersebut berada di kebun apel. Petani selalu berusaha untuk membasmi serangga yang ada di kebun dengan menggunakan pestisida sintetis.
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7b. Pengetahuan Masyarakat Tentang Refugia
Gambar 12. Pengetahuan masyarakat tentang refugia
Hasil data kuisioner terhadap responden yang diperoleh bahwa, banyak para responden sering membersihkan pekarangan kebun apel dari tumbuhan liar (gulma) yang ada disekitar kebun. Sikap yang ditunjukkan oleh responden ialah beranggapan dengan adanya gulma di kebun akan berdampak pada membeludaknya serangga hama bagi tanaman. Bahwasanya tumbuhan liar yang ada disekitar kebun selain berfungsi sebagai refugia bagi serangga juga dapat dimanfaatkan untuk menahan erosi tanah oleh hujan.
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7c. Pengetahuan Masyarakat Tentang Perubahan Kelimpahan Serangga Pra dan Pasca Erupsi Gunung Kelud
Gambar 13. Pengetahuan masyarakat tentang perubahan kelimpahan serangga pra dan pasca erupsi Gunung Kelud
Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, rata-rata responden mengetahui perubahan kelimpahan serangga serta dampak yang ditimbulkan oleh erupsi gunung kelud. Sikap yang ditunjukkan responden ialah bahwasanya mereka kurang setuju untuk menjaga kelestarian serangga yang ada di kebun apel. Keberadaan serangga cenderung tidak diharapkan berada di kebun. Selain dibantu oleh angin, serangga merupakan komponen utama bagi tanaman apel dalam membantu proses penyerbukan.
7d. Pengetahuan Masyarakat Tentang Perubahan Kualitas Tanah dan Buah Apel Pra dan Pasca Erupsi Gunung Kelud
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Gambar 14. Pengetahuan masyarakat tentang perubahan kualitas tanah dan buah apel pra dan pasca erupsi Gunung Kelud
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Responden menyadari adanya perubahan terhadap kualitas dan kwantitas buah apel yang mengalami penurunan pasca dampak abu vulkanik. Abu vulkanik menyebabkan tanah menjadi masam. Sikap dari responden banyak yang memberikan kapur gamping di lahan mereka, dengan harapan dapat meningkatkan kdar pH yang ada di tanah supaya menjadi normal. Menurut [11], tanaman apel dapat tumbuh baik dan subur yaitu pada pH 6-7.
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7e. Pengetahuan Masyarakat Tentang Konservasi
Gambar 15. Pengetahuan masyarakat tentang konservasi
Hasil pengetahuan dari responden tentang konservasi tergolong rendah dan sedang. Hal ini karena sikap responden yang kurang setuju dengan menjaga kelestarian serangga dengan membiarkan tumbuhan yang berperan sebagai refugia berada di perkebunan apel, serta beralih penggunaan pupuk anorganik menjadi pupuk organik, padahal sebagian mereka mengerti konservasi. Dengan menjaga konservasi nantinya dapat meminimalisir pengeluaran biaya perawatan dan dapat memperbaiki kondisi tanah. Hal yang perlu dilakukan responden ialah dengan merubah pertanian anorganik menuju pertanian semi organik dengan konsep PHT. Pertanian semi organik merupakan penghubung dari pertanian anorganik menuju pertanian organik.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
Keanekaragaman serangga berdasarkan famili yang ditemukan di blok refugia kebun apel pada musim bunga dengan perlakuan diberi POC diperoleh 7 ordo dari 15 famili, Nilai Kr dan INP paling tinggi dari famili Tabanidae, Megachylidae, Chrysomelidae, Formicidae, dan Cercopidae, dengan tingkat diversitas sebesar (2,11). Pada Kontrol diperoleh 6 ordo dari 11 famili. Nilai Kr dan INP paling tinggi dari famili Tabanidae, Megachylidae, Chrysomelidae, Alydidae, dan Asilidae, dengan tingkat diversitas sebesar (1,49). Pada musim buah dengan perlakuan diberi POC diperoleh 7 ordo dari 11 famili. Nilai Kr dan INP paling tinggi dari famili Tabanidae, Chrysomelidae, Formicidae, Megachylidae, dan Cercopidae, dengan tingkat diversitas sebesar (1,87). Pada Kontrol diperoleh 6 ordo dari 9 famili. Nilai Kr dan INP paling tinggi dari famili Tabanidae, Chrysomelidae, Megachylidae, Coccinellidae, dan Formicidae, dengan tingkat diversitas sebesar (1,42).
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Persepsi masyarakat terhadap blok refugia termasuk dalam kategori rendah ke sedang, dengan kategori rendah 46% dan Sedang 48%. Persepsi masyarakat terhadap konservasi tergolong rendah ke sedang, dengan kategori rendah 34% dan sedang 63%.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya ialah diteliti hasil jumlah dan kualitas buah apel yang dihasilkan dari sistem pertanian yang dimanipulasi habitat blok refugia di sela-sela pohon apel dan diberi POC.
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Tabel 1. Jumlah Keseluruhan Individu Serangga di Blok Refugia Saat Musim Bunga dan Buah





Pengaruh Pupuk Organik Cair Di Blok Refugia Terhadap Pola Kunjungan Serangga (Nasirudin, et al.)
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Pengaruh Pupuk Organik Cair Di Blok Refugia Terhadap Pola Kunjungan Serangga (Nasirudin, et al.)
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